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8 '-Se§amat saaﬁg, Sa§am Segahtera hagx klta seka%mn R

:}’anghma TNI

Puj; dan syukur mari. tetap klta
:panﬁkan kehadirat Tuhan Yang Maha
_Esa, harena pada siang. hari yang
berbahama ini,  kita mamh dxber1L311
tanfig, - ‘berkah . dan.  rahmat-Nya,
sehingga kita: berada dalam keadaan

sehat- - -wal’afiat “dan. d1benkaﬁ ]

kesempatan untuk hadir di ruangan
ini -sesual. dengan apa yang telah
d1rencanakan : i

e Pada kesempatan saya
c_iimin_ta g _m_enyampalk__an “Pokak—
Pokok Kebijakan Kapolri Untuk
Mewujudkan Stabilitas - Keaman-
an”: . ‘Materi dimaksud  saya -rasa
memang tepat untnk dlsampaxkan
pada ;- -forum - RAPIM . TNI . inj,
setidaknya didasarkan atas 3 (tlga} hal
yaltu .

?ERTAMA :

Dalam keterkaitan keberadaan dan
peran’ Institusi Kepolisian . -Republik
Indonesia, khususnya sejak
diberlakukannya Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2002 tentang POLRI,

Menteri Pertahanan A

Para Kepala Staf MABES TN, WakﬂKepaia Staf Aﬂgkatan,' i
Panglima, Para Pejabat Teras TNI dan Aﬂgkatan }’am Hadmn R
_:_peserta RAPIM TNI sekahan. R %N W

_dlmana dlperlukan sosmhsas: dan"'
pemahaman tidak saja .oleh Ins’utusx. :
Polri, melainkan jupa oleh institusi di
luar Polri khususnya yang mennhki;- '

keterkaztan dengan fungsi, peran dan 1
moas—mgas Polri. '

KEDUA o

Sejak terpxsahnya secara stmktural
mstxtusl POLRI dan TNI. ada hal-hal
yang . secara ps:koiogls tidak
menguntungkan dalam . konteks
kebersamaan .. dalam  upaya
pemeliharaan  stabilitas. . keamanan,
vang - karenanya - dirasakan pertu
untuk didiskusikan bersama guna
meniadakan,  barrier  psikologis.
dimaksud.. ' L

KETIGA _
Stabilitas keamanan yang pada akhn'-
akhir ini . menjadi isswe. penting
dalam kompleksitas. masalah bangsa
dan negara saat ini meropakan hal
yang memerlukan perhatian wtama
dari POLRI dan TNI, karena diyakini




masalah’ stabilitas Keamanan menjadi. =
'S_umber berbagai keterpurukan :dsrit = o
aspek -masalah  yang lain  atau.
sebaliknya residu permasalahan dari .
aspek-aspek - politik, ekonomi dan

sosial budaya memberikan dampak
pada stab:htas keamanan. :

Hal yang telah kita malklumi
bersama, bahwa sebagai tindak lanjut
dikeluarkannya Ketetapan Majelis

~Permusyawaratan Rakyat Nomor VI
‘Tahun 2000 tentang PEMISAHAN

TNI DAM: POLRI, serta  Ketetapan - ..
_ Magehs Pennusya—waratan Rakyat__ . .
Nomor Vil Tahun 2000 temtang

PERAN TNI DAN POLRIL telsh
dirumuskan dan dibahas Rancangan
Undang-Undang Kepolisian, '~ dan
pada akhirnya = telah ditetapkan
menjadi © undang-undang  yaitu
Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2002, yang bersamaan dengan itu
disahkan  pula  Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2002  tentang
PERTAHANAN NEGARA.

Pengesahan kedua  undang-
undang ini dianggap strategis dalam
rangka proses  ‘reformasi - menuju
terwujudnya masyarakat madani yang
demokratis dalam bingkai Negara
Kesatuan Republik Indonesia, karena
pada dasarnya kedua undang-undang
ini merupakan perangkat legal dalam
mereposisikan kedudukan TNI dan
POLRI serta  merefungsionalisasi
peran, ftugas dan tanggung jawab
kedua institusi ini dalam {ataran
ketatanegaraan, sebagai sendi-sendi
dasar ~ dalam kehidupan  yang
demokratis bag: banosa dan negara ke
dcpan

Kita tentunya tidak  perlu
meragukan,  bazhwa perangkat

“+ legalistik yang dibangun berdasarkan
© kesepakatan ©  seluruh  komponen
bangsa pada lembaga legislatif
-maupun . -eksekutif,  itu, - mampu

mengakomodir berbagax
permasa}ahan bangsa, sclama ini.
Yang . Justru periu mendapatican

perhatian  kita ‘adalah" bagaimana

dimensi-dimensi permasalahan, -
bangsa yang berkembang sedemikian
kompleks: dari -aspek-aspek politik,” .

- ekonomi, sosial budaya, hukum dan

keamanan pada. dewasa ini; mampu N

-di elimiriasi dan di minimasi secara
____-seksama sehmgga tidak berkemb_ang
ke arah yang leb1h burul  dari

sekarang, melainkan menjadi lebih
baik khususnya menyangkut kondisi
stabilitas keamanan.

‘Hal ini perlu saya kemukakan
karena - walaupun berdasarkan
Undang-Undang Kepolisian, secara

tegas  dinyatakan POLRI
BERTUJUAN  UNTUK  ME-
WUJUDKAN KEAMANAN
DALAM NEGERI YANG
MELIPUTI TERPELIHARA-
NYA KEAMANAN DAN KE-
TERTIBAN MASYARAKAT,

TERTIE DAN  TEGAKNYA
HUKUM, TERSELENGGARA-
NYA PELAYANAN MASYARA-
KAT SERTA TERBINANYA
KETENTRAMAN MASYARA-
KAT DEMGAN MEMJUNJUNG.
TINGGL HAK AZASI MANUSIA,
Namun hendaknya TIDAK
DIBACA bahwa TANGGUNG
JAWAB MASALAH
KEAMANAN DALAM NEGERI
SEMATA-MATA MENJADL
BEBAN TANGGUNG JAWAR
POLRIL Saya lebih melihat bahwa
keamanan dalam negeri lebih sebagai



OQUT-COMES, .. sehmgga _ POLRI_
lebih- merupakan ‘bagian - dan proses.
: 'menu‘}u termptanya keamanan dalam.
" megeri.secara mcnyeluruh Dalam. .
kaitan.ini inaka peran POLRI ‘adalah.
'_sebagm PEMELiHARA_,.
" KEAMANAN = DAN

KETERTIBAN MASYA RAKAT
PENEGAK - HUKUM . serta

~ PELINDUNG,. PENG-AYOM - dan:

;-' PELA‘S{AN MASYAuRAKAT

Kemgxnan untuk berangkat dan
---persepSJ “serta_konsepsi .yang ‘sama .
"atas makﬂa Iceamanan dalam- neger: n -
diharapkan akan menmptal\an pula:_ '

~kesamaan - .persepsi... btk
mcm_muskan_ rencana -~ tindak,,
termasuk ;" keselarasan -~ dalam

perumusan kozlsepsi yang | sesuai

berdasarkan kewenangan. dan_beban
tanggung Jawab baik . TINI .maupun
POLRI sesuai amanat dari peraturan
perundang—undangan yang ada.

" PARA PESERTA RAPIM TNI.

YANG SAYA HORMATI,

Dalam . konleks- stabilitas

keamanan, - peran POLRI - selaku
pemelihara keamanan dan ketertiban
masyarakat serta peran POLR] selaku
penegak hukum, disadari memberikan
kontribusi- .- uiama - bagi  upaya
penciptaannya.  Oleh  karenanva
segenmap upaya yang mengarah
kepada .- terciptanya stabilitas
keamanan, merupakan beban tugas
dan diberikan prioritas dalam setiap
langkah operasional POLRE

D sisi yang lain, era global
deagan .- berbagai tantangannya
dimaklumi dan  diyakini - akan
memberikan fuansa bagi
kompleksitas masalah pemeliharaan
kamtibmas dan penegakan hukum
dewasa  inl,  Globalisasi  vang

‘aspek N
‘berbagal tantangan. .dalam d;mens;-: T

‘harus.  dicermat :
dengan seksama “Hal ini perlu-
dilakukan - agar. tc}tal;tas upaya
-pcmchharaan kamtibmas dan upaya ‘.

' penegakkan hukum bisa membenkaﬁ S
kontribusi . bagi teﬂaknya SupremaSI o
hulum. . -dalam.. rangka...stabilitas .......

merupakan _ 1nt€n51ﬁk351 . proses

interaksi - dari dependenm menjadi

mterdependensx pada hamp;r semua'_f '
keh;dupan .memunculka -

dimensi . KEAMANAN "POLITIK,

' EKONOMI ' SOSIAL BUDAYA,

termasnk sxstem 2 nilad : '
l«.emasyarai\atan yang mau tidak mau
i dan dlantzmpasr '

lxeamanan seba%mam harapan i\.;ta' ;
semua,
Tantangalz dalam @iMENSI _
KEAMANAN, dapat  berwujud
antara . “lain . dalam ~ bentuk
berkembangnya . konflik  yang
menyanokut agama dan etnis, ide
dan tindakan separatisme, tindakan .
terorisme, kriminalitas yang secara |
kuantitas ~ dan . kualitas  terus
meningkat, budaya kekerasan yang
semakin intens, penghakinan publik
yancr semakin menggejala bahkan _
kada_ng kala dilakukan dengan cara-
cara yang di huar batas kemanusiaan,
serta semakin _terbukanya peluang
bagi meningkatnya  keterlibatan
lembaga-lembags internasional
dalam  upaya-upaya penyelesaian
konflik dalam negeri dengan
memalsakan - penerapan  standar
global dan lain-lain, '
Dalam DIMENSI POLITIK,
antara [ain menyangkut pemaksaan
penetapan . kebitakan politik dalam
rangka mengakomodasikan
kesepakatan global, yang dapat
berakibat timbulnya penolakan yang




berpoten51 menmptakan 1nstab111tas
keamanan. Di sampmg “itu proses

REFORMAS§ ‘yang terkcsan maszh_
terlanda EUFGRIA :" dimana -
kehIdupan yang “demokratis. sebagal_
tujuan . reformasz adakalaﬂya menjadi:

terancam - ciengan mode]~model
kebebasan dan’ keter’aukaan yang
diaktualisasikan dengan cara—cara
yancr"_bahkan bertantarzgan dengan
prinsip-prinsip. ~demokrasi. *Di

sarnpmg_ it bobot i(edauia‘ian nesgara'
‘yang . cendemng ber%curang “sebagai
aldibat kema_;uanwkenajuaﬁ di bldang_

transportasi, telf:kemumkam ‘travel

dan - furisme ‘telah ‘membuka pula
peluang pemanfaatan ‘kemajnan-"

kemajuan itu  untuk _melaku&an

pelanggaran hukum - serta

menggangeu stabilitas keamanan
Dalam DIMENS! EEKONOMI
antara  lain  menvangkui ei{sel_eram
munculnya traﬂsfonﬁasi struktur
gkonomi pertaman ke industri dan
bidang jasa, ‘sementara kondisi
ekonomi  imasyarakas masih
berorientasi  kepada  perianian.
Penganggwran  yang meningkat di
sampng akibat penggunaan teknologi

muiakhir sampal kepada
memngkatmya PHK.  akibat
}\ebanglﬂutan industri karena

persaingan  global vang demikian
ketat, keluarnya modal investasi
menuju negara-negara yang lebih
prospekiif iklim  usahanya, serta
kristalisasi kesenjangan kaya miskin
yang semakin nyata, kesemuanya
menumbuhkan pula potenm—poienst
instabilitas keamanan.

Dalam DIMENSI SOSIAL-
BUDAYA, dan sistem nilainya
terjadi  pergeseran yang signifikan
dari nilai-nilai  yang menjunjung

tinjggi “akal' budi  dan - kélﬁhuran'f

martabat ke arali ‘penjungkir-balikan®

nilai-nilai ' tradisional, . praktek- -
prakteh Korupsi,”  kolusi dan
nepot:sme yanc ‘masih tetap ‘subur’
dan “helum” menunjukkan. hasil
pemberantasan yang berart; ‘bagi
berkurangnya’ “praktek © tersebut,”
penghargaan manabat dcngan mla;;j“ :
kekayaan maten dan uang serta
sikap- s;kap “negatif - lainnya
menyeb'lbkan semakm Ioncrgamya

ikatan sosial ‘yang ‘rentan’ terhadap .

timbuinya masalah masaiai dl"
b;dang keamanan. '
Menyanglaat™ ]
HUKUM, banyak hal = yang
dirasakan sebagai kendala dalam
penerapan hukum. Tumpang tindih-
nya berbagai aturan perundang-
undangan yang menghambat proses
perkara, Epoisme scktoral instifusi
ikut pula memberikan  andil bagi
ketidak tertiban ‘sistem, bahkan
institusi ~ di  luar  CRIMINAL -
JUSTICE SYSTEM pun adakalanya
merasa punya hak untuk ikut datam
imglkup  sistem. Kooptast politik
tidak jarang pula dijumpai dengan
melalatkan  intervensi ke  dalam
proses hukum yang sudah barang
tentu akan merugikan bagl upaya
penegakan supremasi hukum.
Kesadaran hukum masyarakat
yang diprediksi harusnya Sudah
cukup tinggl dari indikator semakin
tingginya tingkat pendidikan
masyarakat serta telah cukup lama
dan inmiensnya upaya peningkatan
kesadaran hukum masyarakat, pada
kenyataannya yang dihadapt adalah
kondisi terbalik, dimana kesadaran
hukum relatif tidak menunjukkan
peningkatan, bahkan secara dramatis

'S;{STEM-* ‘



- wkitar hadapi . kenyataan-kenyataan
- 'tentang* penghakiman - ‘publik-atas

B pela.nggaran hukum yang sepaie

“sekalipun, e

S PARA PESERTA RAPEM '}?‘Ni
YANG BERBAHAGIA," :
T Kep01151an Negara Republik
"-Indonesm merupakan, alat “'negara
--"yang berperan . dalam . memelilara
- kamtibmas, menegakkan hukum dan
-ﬁme‘nberxkan ; -perlindungan,
pgngayeman sarta peiayaﬂan kepada
. masyarakat.
% sabagalmana dlamanatkan dalam
1undang—undang kep{)hssan fersebut,
~tidakeseluruhnyva merupakan hal yang
“baru bagi institusi ‘kepolisian.” Justra
yang menjadi :korpitmen  POLRI
adalah bagaimana realitas ‘peran “ini
‘benar-benar diwujudkan dalam setiap
langkah " pengabdian-: POLRI. secara
profesional. - Secara’ - obyektif *sava
menyadari “bahwa banyak hal vang
sebenarnya masih menjadi titik lemah
dalam berbagai pelaksanaan bidang
penugasan POLRIL, walaupun tidak
pula Jayak untuk mengesampingkan
berbagaé keberhasilan dan kesuksesan
jajaran kepolisian dalam men}alankan
peran dan tagasnya itu.

Terkait  dengan  perubahan
PARADIGMA  POLRI  selaku
INSTITUSE SIPIL, terutama POLRI
sebagal “ABDI MASVARAKAT,
maka setiap langkah operasional
POLRI dalam lingkup peran selaku
pemelihara ~ kamtibmas — ‘maupun
lingkup peran selaku penegak hukum
haras' selalu dijiwai oleh tampilannya
sebagai 5050k PELINDUNG,
PENGAYOM dan PELAYAN
MASYARAKAT. Penciptaan
institusi kepolisian sebagai
pemelihara kamtibmas dan penegak

Perumusan’ " peran

“hukum::-dengan -tampilan : sosok
“pelindung, pengayom -dan pelayan

masyarakat - secara *- * profesional

“:bukanlah rhal yang : mudai “karena
- pada kenyataannya pembangunan
“institusi. - kepolisian - tidak - hanya
“tergantung kepada: POLRID semata— '
- mata; - beberapa - fakior lain “yang
“berada di-luar lingkup kompetensi
“POLRI sangat : berperan: ‘penting,

antara’lain dukungan anggaran’ bag:

< POLRIL; kerjasqma lmﬁas sekioral dan_ _
- S-Iam sebagainya. . L

TPARA PESERTA RAPHW _

'_T_NE YANG SAYA HORMATL, -

“'Gambaran ».empieks;ws' .
permasalahan di  atas’ “tampaknya
belum akan segera berlalu. Oleh
karenanya potensi masalah - dan
gangguan keamanan yang terjadi,
diprediksikan tidak akan surut dalam
beberapa waktu mendatang. - Hal ini
mengharskan ditetapkan-nya
kebijakan dan konsepsi strategi
penanggulangan yang tfepat agar
stabilitas keamanan yang tercipta
selalu berada dalam kendali toleransi
yang tidak membahayakan
kehidupan Bangsa dan Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Menyadari bahwa - stabilitas
keamanan dan ketertiban masyarakat
merupakan muara permasalzhan dari
berbagai aspek kehidupan
bermasyarakat berbangsa dan
bernegara, yang kondisinya berada
dalam  keadaan dimana potensi-
potensi konflik tumbuh, tersimpan
dan ‘muncul ke permukaan baik di
bidang  politik, ekonomi, sosial
budaya, hukum maupun di bidang
keamanan sendiri, adalah berlebihan
untuk mengharapkan aparat
keamanan marmpu bertindak



_mengatas; Semua permasalahan dan
detap - o INENjamin & terpei;haranya
stab;i;tas keamanan yang ada.
oo Dalam | keadaan’ iini tentulah
kesadaran pengeman dan peran:serta
~seluruh ' komponen :bangsa - untuk
bersama-sama memelihara :stabilitas
__keamanan menjadi sangat berarti bagi
‘upaya: i mengelunmas; coadan
_meminimasi & berbagal ganguan
--stab1 itas keamanan yang timbul, -
Dengan kesadaran akan berbagaz
'kekurangan ‘dan kelemahan -institusi
POLRI serta: dengan ‘pemahaman
akan “peran : strategis - POLRI dalam
proses reformasi, scjak awal POLRI
vang . - didukung  sepenuhnya - oleh
ABRI . telah mengambi! langkah-
langkah . ;- guna . - meredefinisikan
kemball funsi, - peran, tugas - dan
kedudukannya . sesual - - tuntutan
reformasi . yang - pada - wungnya
terkristalisasi dalam BUKU BIRU
tentang REFORMASI MENUJU
POLRI - YAMNG PROFESIONAL.
Konsepsi - buku - birz POLRI
mertmuskan tiga sapek perabahan
substansia} dalam perjalanan POLRIL
ke -.depan, vyaitu -perubahan pada
ASPEE STRUKTURAL, perubahan
pada ASPEK INSTRUMENTAL
dan - perubahan pada ASPEK
KULTURAL. Darl Lketiga aspek
perubahan i, perubahan pada aspek
kultural akan memerfukan = waktu
yang cukup lama mengingat di
samping perubahan yang dirumuskan
bersifat substansial, meliputi bidang
vang cukup Iuas pada lingkup
pembinaan, operasional pengawas-an
publik atas institusi POLRI, juga hasii
vang diperoleh tidak bisa langsung
dirasakan, khususnya perubahan
datam lingkup pembinaan.

o Di sisi o oyang lain, ¢ tuniutan

. terhadap - adanya perubahan. kinerja
:POLRI: -untuk . -sesegera. -mungkin

merespons dan mengatasi
-permasalakan: ‘-kamtibmas: - dan
penegakan hukum :rkhususnya

- 'setelah adanva .pemisa_han_TNI dan
POLRI- - menjadi :
menonjol, tanpa menyadari adanya -

sedemikian

kondisi-kondisi . obyeldif .- yang

~menjadi kendala bagi peningkatan

kinerja . institusi - - POLRI - sece{ra B

~keseluruhan.: o

- Tuntutan - tersebut tentu benar
ad:mya. Berbagai hal yang berkenaan
dengan - ierjaminnya
keamanan sepatuinya dan memang
menjadi kewajiban aparat keamanan
untuk memenuhinya.

Dalam kerangka pemikiran yang
demikian: inilah, -walaupun POLRI
tetah secara konseptual merumuskan
berbagai variabel perubahan dalam
lingkup aspek struktural,
instrumental - maupun  kuitural,
namun tuntutan atas terpeliharanya
stabilitas keamanan dan ketertiban
masyarakat seria tegakaya hukum
tidak  harss menunggu  selesainya
proses reformast institusi POLEL

Berkenaan dengan itu, sudah
merupakan kewajiban bagi institusi
POLRI untuk menetapkan berbagai
kebijakan strategis dalam rangka
memenuhi tuntutar  terpeliharanya
stabilitas keamanan dan ketertiban
masyarakat seria penegakan hukum
guna tegaknya supremasi hukum,
Penetapan  kebijakan  strategis
dimaksud tetap pula dirumuskan
dalam nuansa keterbatasan sumber-
sumber daya serta kondisi-kondisi
lingkungan strategis yang mau tidak

stabilitas



: mau akan sangat berpengamh dalam
keberhasxlan pelaksanaanmnya i

*YANG E‘ERHORMAT
Deﬂﬂan ‘gambaran ulasan tadi,
'keb;jakan KAPOLRI: dalam rangka
‘mewujudkan _stabilitas “keamanan
~yang pada hakekatnya tertump'u pada
~ bidang ' operasional “melahui:, ‘kiprah
- fungsis funﬂs1 operasaonai ‘dan‘satuan
B 3kewxlayahan POLRI,* tidak: ~dapat
* dilepaskan ‘pula dars pelaksanaan

' - fugas-tugas di-bidang * pembangunan

. dan pembinaan kekuatan POLRI yang
secara signifikan - memberikan - andil
bagt _keberhasﬂan _operaszonatdaiam
memekihara - stabilitas -keamanan
secara keseluruhan, 1000

Adapun “kebijakan KAPOLRI
daiam ha 11}1 adalah :

}’ERTAMA G
BIDANG ?EMBANGENAN
KEKUATAN, 7

a. “Organisasi  POLRI - disusun

" ‘berdasarkan - kebutuhan untuk
menampung beban tugas sesuai
peran ~ dan fungsi ‘kepolisian,

“dengan -pendelegasian

* kewenangan dan tanggung jawab
yang lebih besar kepada satuan
kewilayahan, khususnya dalam
“lingkup  tugas preemtif dan
preventif. Sedangkan lingkup
tugas represif ‘diatur berjenjang
sampal ke tingkat markas besar
“berdasarkan  beberapa  azas
penyidikan.

b. Penggelaran kektatan  di-
laksanakan dengan mem-
perhatikan wilayah adminis-trasi
pemerintah daerah, luas wilayah,
Jumlah penduduk serta
karakteristik kerawanan dzerah.

“PARA PESERTA RA?IM TN

. P.engemba_ngan__ cinrkekuat-an
iihpersonel e dlproyek51kan .
‘mencapal rasxo :perbandingan

1:7%0 -dengan - penduduk -pada .

akhir tahun 2004 menjadi Ieblh '
kurang 336: 152 personel.- '
c. ._Penamp_ﬂan P_OLR_I_ dlarahkan
.- kepada 2 (dua) jenis penampilan

.+ yaitu POLISI'BERSERAGAM

; ;'--;(umfo;m pohce} dan  POLISE
L TIDAK 0 :BERSERAGAM -
Feie (plain: 'cléth" police). Uniforin -
“aPolice: diarahkan ‘pada tugas-
- otugas. yang bersifat peiayanan"
pencegahan dan - penertiban;’
~sedangkan « Plein: ClothPolice
“diarahkan padatugas-tupas di
~bidang ¢ penyelidikan - -dan
ipenyidikan. Untuk - tugas-tugas
. ‘administrasi [ros bantnan
“(auxelary) diarahkan untuk diisi
‘oleh para profes;onal dan PNS
. 'POLRI : :

KEDUA

BIDANG PEMBINAAN

KEKUATAN POLRL

a.  Melakukan peningkatan kualitas

- pendidikan - baik - pendidikan
pembentukan maupun pengem-
‘bangan guna mempercleh hasil
didik vang profesional, memiliki
kadar inteiektual serta integritas
kepribadian yang baik.

b. Melaksanakan ~ sistem  pem-
binaan karier personal POLRI
vang berpegangan teguh kepada
prinsip MERIT SYSTEM dan
ACHIEVEMENT vang,
transparan.

¢. Pembinzan -materiil termasuk
pengadaan, tetap mem-
prioritaskan penggunaan
produksi dalam negeri dengan



penetapan  standar:.mutu | yang
sisesual s dengan - tuntutan
kebutuhan : (B R TREe

KETIGA s
BIDANG OPERASiONAL
KEP@HSIAN i

oK husus - meny&ngkut bzdang
operas;onal kepohsmn daIam rangka
mendukung .. terciptanya = stabilitas

Keamangn " akan menyangkut

kebijakan yang ‘bersifat vmum: serta

kebijakan yang bersifat:khusus untuk
beberapa wﬂayah konflik; sebagax
bﬁi’ikLt
?ada wﬂayah Konﬂnk Aceh
© Untuk - - omengatasi < gerakan
'.separatis o bersenjata -+ ~Aceh,
.dilaksanakan ‘operasi pemulihan
‘keamanan <o dengan
+'mengedepankan - PENEGAK AN
O HUKUM, - didukang - dengan
kegiatan INTELIJEHN,
PREVENTIF dan PERSUASIF
untuk memulihkan kewibawaan
pemerintah - dan - keniuhan
kedaulatan. - Negara: ' Kesatuan
Republik Indonesia.
‘Strategi vang dijalankan adalah:
-1 Dibantu -TNI, mencari dan
- menangkap pelakn GSBA
. serta menyita barangbukti
termasuk persenjataannya
2. Membina potensi -kekuatan
masyarakat unfuk semakin
berpihak kepada pemerintah
Republik Indonesia.

* Menciptakan ~opint - positif
guna © - menarik  simpati
masyarakat atas kegiatan
aparat keamanan sekaligus
mempersempit ruang gerak
38BA.

L

b..-Pada wilayah Kounflik Poso ;..

Untuk - mengatasi ~ konflik

~+ horizontal .di Poso, dilaksana-

kan  :operasi. - pemulihan
keamanan . .. {erpadu .. guna

_.-menghentikan . konflik.. . dan
tindakan . kekerasan = yang
- menggunakan - senjata,. .Ime-

o daksanakan < -proses .. hukum

terhadap - penggerak - kerusuhan

- serta; melucuti - senjata  yang
o .dikuasai --oleh . kelompok-. .
~.x - kelompek: ~masyarakat - dengan

mengedepankan - . -penegakan -

hukum - - didukung dengan
~kegiatan intelijen, -preventif dan -

persuasif  dalam rangka

mewnjudkan sifuasi keamanan

dan ketertiban masyarakat yano
kondusif.

Strateg vang dijalankan adalah

Dibanty TNI, mencari-dan
menangkap pelaku  yang
melakukan pertikaian dan
kerusuhan serte menyviia
barang  bukti  termasuk
persenjataannya.

‘Membina potensi kekuatan

masyarakat schingga dapat

menghentikan  pertikaian
dan kerusuhan massa.

3. Menciptakan opini positif
masyarakat agar  tidak
terpengaruili oleh provokasi
yang, dapat mengakibatkan
terjadinya kerusuhan.

4. Membaniz  memulangkan
orang yang tidaksemestinya
berada di  Poso dan
Morowali.

i~



an Ma]uku Utara,

: imasyarakat
5 _-.-fmenmptakan.. me

"smsas: kamnbmas yang ‘aman,
tertib - dan’  kondusif “guna
Qmenunjang
“kerusuhan,”

dan Maluku Utara. -
oA ';-_'.'.Strategx yang dij alankan adalah
et ._.Meiaksanakan " peng-
. woisgalangan o terha_dap semua
~+komponen masyarakat guna
.. mendukung -’ wpaya-upaya
S Arekonsiliesi.dan:perdamaian.
se020 ivieningkatkan kegiatan
.- w7 penyelidikan - -atas  kasus-
kasus ' = pertikaian dan
:: kerusuhan magssa.
3..-Mendukung ' “terselenggara-
. .7 .nya rekonsiliasi seperti pola
: -Deklara51 Mahno

D1 samping kebuakan yang bersifat
khusus sebagaimana - gambaran di
atas,"maka kebijaken wmum bidang
operasional  kepolisian, diarahkan
kepada penetapan arahan  bagi
pelaksanaan kegiatan dalam lingkup
peran :selaku ‘pemelihara *keamanan
dan - ketertiban  masyarakat,  serta
lingkup peran selaku peneeak hukum
sebaoal berikut :

 Selaku pemelihara keamanan dan

ketertiban masyarakat ;

o Q:-Pada m[ayah Konﬁ;k M&luku R

gulangi - konﬂ_lk_ S
‘Maluku. “iden. .
.dllak_sanakan L

penghemxan_: o
. 'rehablhtaﬁ cdan
irekonsﬂxasx masyarakat Malui{u

g .mxtraan dengan bexbagal

potensi kele_mbagaan da- -
~olam- masyarakat (termasuk -
- vunsur. Pemerintah - Daerah)
" ‘untuk - merumuskan  dan
.. mengorganisasi .-~ upaya

Péiﬁgembangéh' S dan
-pemberdayaan. - . sistem 1o

ENgamanat - lmgkungan :

- Z'yang merupakan peran serta -
- aktifidari
. -pembina;
- keteriiban
. rkhususnya .
hnokungannya i

..':(lmgkungan pemukiman RO

asyaxakat dalam -

masyarakat,
" sendiri

pembinaan keamanan dan

¢ ketertiban masyara.kat di
~daerah tersebut. -

: Meningkatkan - pember-

coodayaan - BABINKAMTIB-

s MAS - secara s optimal

' terutama pada daersh rawan

sehingga dapat-menjadi ;

. a. Agen - terdepan  dalam

mengemban pera:s POLRI
sebagai "~ i pemelihara
kamtibmas - dengan
tampilan selaku
: pelindung, pengayom dan
~pelayan masyarakat.
b. Agen terdepan dalam
- mengembarn - tugas  me-
ningkatkan kesadaran dan
kepatuhan -7 hukum
" masyarakat.: :

~¢. Agen- terdepan  dalam

upaya peningkatan citra
POLRI - serta me-
ningkatkan partisipasi
masvarakat dalam pem-



b

4, Menyeienggarakan '

bmaan keamanan * dan
'ketemban 1'_.5 masyarakat

upaya

-;-_pemehharaan dan
“ peningkatan ©iud ketaatan,

*“kepatuhan E!:in'}-:kesadaran

masyarakat ferhadap hukum

#7u4/ perundang-undangan  dan
" norma-norma sosial lamnya
:"r_.’MenyeIen garakan
ipengatiran;

‘upaya
““-penjagaan,

i pengawal an-:dan - patroli
sountukeis mence gah dan
o mengurag; sseminimal

. mungkin kesempatan ter-

“jadinya

““hukuom. :
‘Mengutamakan-

“gangguan  kam-
tibmas - dan”  pelanggaran

tindakan
persuasif terhadap aksi unjuk
rasa ‘yang o tertib  dan

' demokratis serta -mencegah

- berlaku
Cemenjunjung tinggt hak azasi

- tindakan anarkis. Bila tegjadi
“iindakan . anarkis * ditangani
‘dengan “tindakan tegas dan

terukur sesuai prosedur yang
~dengan tetap

©omanusia.

Selaku PENEGAK HUKUM;

L

-Menyelengoarakan

-~ Meningkatkan

upaya
penyelidikan dan penyidikan

~tindak pidana sesuai dengan
~ketentnan - dan
* hukum yang berlaku dengan

prosedur

memperhatikan - norma-
norma sosial dan keagamaan
serta dengan menjunjung
tinggi hak azasi manusia.

upaya

peniegakaan  hukum  dan
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ERT 'mangaklbatkfm
i konflik

:mengarah’ kepada.. terjadi-

~nya:kerusuhan massal: serta

i -bangsa,
. merjunjung - tinggi- norma-

“onorma s sosialy;
. serta hak azasi manusia.

3. Menggelar
iriikepolisian

~:kasus-kasus yang me-nonjol

“imbulnya
Lnangan:

m’ehindak “tegas ¢ Setiap
pelaku: tmciak pidana yang
tzmbulnya

‘sosial’t dan’ ‘atan

ancaman - bagi.-disintegrasi
deng-an :tetap

ie—agamaan _

_ opera:si
derpusat o bagi

dan: o berpotensi - - bagi
“kerugian kel

negara i oserta

kesejahterazn rakyat seperti

wantara - lain; ;:penambangan
cotanpa o izin,

“pencuriaan
kekayaan e - lant,

:penyeludupan BBM, SENPI

dan Handak, illegal loging,
narkoba, imigran gelap serta
perorapakan laut, -

Menggelar “.:--° operasi
“kepolisian .. kewilayahan
untuk o comenanggulangi

kasus-kasus yang me-nonjol
sesual dengan karakteristik
fingkat ke-rawanan daerah
masing-masing, .
kecepatan

Meningkatkan
dan ketepatan pengumpul-
an - informasi tentang

rencana pengerahan massa,
rencana kejahatan terhadap
keamanan negara termasuk
kejahatan  yang  bermotif
politik, rencana dan
Jaringan kejahatan nasional
f internasional serta
kegiatan  kemasyarakatan
vang dapat menimbulkan



. ge;olaﬁ --sosial - serta
-.'-menﬂganou Leamanan dan
- ketertiban masyarakat. -
Melakukan: penemban ‘atas
kepemlizkan senjata api. dan
':..--.-;;_-mcng_,ambll .tindakan i tegas
satas - penyalah—gunaan serta
kepemilikan sen_]aia ____api
-sgcara zllenal -

7 Me_iak._ukan 3-. kerjasama
e dengan s BEMDA & dan
lembaga-lembaga... . sosial

. untuk -penanganan ‘masalah
.Jeamanan, " ketertiban .. dan
kelancaran . lalu . lintas
... terutama . di. kota-kota. besar
:ocdalam  rangka  mewujudkan
-:rasa aman dan nyaman bagi

- para pengguna jalan.
8. Mendukung - upaya-upaya

represif  terbatas  yang
dilaksanakan  : pemerintah
‘daerah - dalam 0 rangka

penegakan peraturan daerah.

~PARA PESERTA RAPIM TNI
YANG BERBAHAGIA,

‘Berbagal - kebijakan “tadi
merupakan - - pedoman jajaran
Kepolisian Republik Indonesia dalam
aktualisasi kegiatan pembinaan dan
Khususnya operasional, yang dengan
demikian pencapaian sasaran berupa
terpeliharanya stabilitas  keamanan
dan - ketertiban : ‘masyarakat  serta
tegaknya hulum akan dapat d;capa;
secara optimal.

- Dengan menyadari bahwa tekad
dan -semangat - jgjaran  kepolisian
untuk  mensukseskan  pelaksanaan
peran dan fungsinya akan sangat
dipengaruhi  pula oleh  berbagai
kondisi obyektif yang berkembang di
sekelilingnya,  harapan  tentulah
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. Lesempatan
-RAPIM TNL:ini, perkenankan saya
untuk o

tertumpu pada berbagai pthak untuk ©

juga bertckad memberikan, konmbusx '
sesuai lingkup fungsi dan wewenang
serta tanggung jawabnya dalam

.menc;ptakan stabilitas keamanan.

« Palam, - kaifan itulah, . pada
yang ‘baik ;maialm.

beberapa
dan

menyampa__xkan .

harapan . “kepada - pimpinan .

_-:seluruh jéjaran TNI sebagai berilut:: -

PERTAMA: .
.BANTUAN TNI hEPADA POLRI

: Sebagazmana -amanat, ketetapan'. -
MPR dan . Undang-Undang . bahwa
dalam . rangka . tugas keamanan,
POLRI dapat meminta bantuan TNE,
yang -pengaturan .- lebih . lanjutnya
dituangkan dalam- peraturan
pemerintah. |

Pengalaman ernpms selama ind
menunjukkan kepada kita bahwa,
tidak - ada  hal  crusial yang
menyebabkan terhambainya bantuan:
yvang - diberikan. - Kalaupun ada
masalah, hal - ini ‘lebth kepada
masalah-masalah teknis vang relatif
selama. ini dapat diselesaikan oleh
para - pimpinan lapangan. Namun
alangkah lebih baiknya apabila
maszalah-masalah  teknispun dapat
terminimize schingga tidak akan
menganggu pelaksanaan tugas yang

diemban oleh satuan-satuan
lapangan.

Dalam rangka ini  marilah
pengalaman-pengalaman  lapangan

kita jadikan masukan yang berguna
dalam peruniusan peraturan
pemerintahnya kelak.



. KEDUA A L
: DUKUNGAN SARANA DAN
PRASARANA e

L .Harusia_h 8 dzakui,;: bahwa sejak
‘dipisahkannya - - struktur +*POLRI
‘dengan TNI, dukungan sumber daya
dasi: pemermt&h kepada "POLRI
mendapatkan perhatian yang serius.
Namun'* Sjujur’ puia ~diakut ““bahvwa
berbaga: -dukungan ‘ifu- masxh ‘jauh
dari - kebutuhan - - minimal

penyedxaan sarana ‘mobilitas - untuk
pergeseran personel baik mobilitas

udai’a'maizpun mobilitas lavt. e AP &

“Atas s namaseluruh' 't jajaran
POLRI pada ‘kesempatan ini ‘saya
sampaikan © terima ‘kasih = atas
penyediaan *sarana | ‘mobilitas - TNI
yang telah diberikan kepada POLRI

selama ini  untuk  penggeseran
personel, serta “'penghargaan  atas
respons  ferhadap - permohonan
dimaicsud. Hal ini juga tentu disertai
harapan - bahwa  banfuan” yang
diperlukan akan tetap diberikan atas
dasar® permohonan - POLRI
scbagaimana yang telah diberikan
selama " ini. " Kesediaan ini

membulktikan “kepada “kita  bahwa
pemisghaan TNI  dan  POLRI
hanyalah penegasan dalam peran dan
fungsi, akan tetapi tidak dalam bhalti
kepada negara dan bangsa.

KETIGA:
HUBUNGAN YANG TERBUKA

Keterbukaan hubungan antar dua
institusi yvang berbeda dimungkinkan
sepanjang memiliki hubungan yang
saling ketergantungan serta memiliki

. yang
. ;dlperlukan POLRI, khususnya dalam - -
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~képentingan-atas tujuan yang sama. -
“Keterbukaan- hubunoan akan sangat
~ bermanfaat’:
keberhas;ian tuBas
; :masmg institusi. |

“dalam " menunjang

d_ari | masing-

Keterbukaan : hubuﬁgan .dl—

: maksud pada hakekatnya bukan hal .
‘yang “muilak, “khususnya apabila

menyangkut akses ' publik, karena

-adanya - fungsi dalc_s_m__ institusi
__masmc—masmg © yang - beraspek
“pertahanan, @0 keamanan atau

---*pencgakan hukum serta menyangi«:ut_j
-_r'ahasm ‘negara yang tidaL boleh
“dimasuki akses publik.’

s lan -halnya - TNE dan -POLRL
keterbukaan hubungan antar dua
institusi ‘ini bukan merupakan hal
yang baru, dan hal :ini perlu terus
dibina dan dipertahankan. -

KEEMPAT:
MENCIPTARAN KESAMAAN
PERSEPSIL

Beban tanggung  jawab vang
besar baik bagi POLRT maupun TNI
dalam menjalankan peran dan fungsi
masing-masing hendaknya  tidak
diperberat dengan masalah-masalah
akibat ketidaksamaan persepsi yang
berakibat kepada kesalahan
lterpretasi serta - ketidak selarasan
tindak. Oleh karenanya hubungan
koordinasi hendaknya tetap terjalin
dengan erat, tidak hanya pada strata
pimpinan, melainkan juga pada strata
fungsi yang memiliki keterkaitan erat
dalam menjalankan tugas-tugasnya.



| KELIMA: o
FRIKSI DI LAPANGAN

: kita bersama ~karen
: terjadznya 'kasus~kasus
anggota POLRI-TINI . terlepas dari
- ‘alasan’ apapun sebagal penyebab dan
B -'bantrei\an yangiterjadl.
~Secara p51kologxs bisa dxmaklurm
: :-bahwa Joyalitas . yang -sempit ' atas
‘Espri‘De Corps iserta sifat kebeliaan

- dari prajurit:TNI dan personel POLRI -

di: lapangan sangat mudah: terpancmg
"'mengaclx menjadl “bentrokan :dengan
alasan - “yang:-sangaf sederhana
sekalipun. Dalam kaitan ini kegiatan
koordinasi para pimpinan satuan, atau
kebersamaan kegiatan antara-TNI dan
POLRI perlu-terus kita intensifkan,

TERIM& IMSIH
Biilahi Taufig Walkzdayah
Wassalamsalailcum WR. WB.

Masa]ah ini hendaknya menj'd“'

bentrokan e

-mengemban -

.dan, terhadap kasus- kasus bentrokan
‘yang’ terjadl perlu diambil langkah-

langkah- yang tegas dan konsekuen

S deng _menmdak para pelaku sesual :

ARA ?ESE_R:%:A _"mm
YANG TERHORMAT, #1000 -

Demikianlah . beberapa  hal

.Zberkaltan dengan - kebijakan Kapolri
'.1elah 'saya. sampaikan kepada forum
" Rapim. TNI.:
bermanfaat -bagi
"POLRI.

skali o ini, osemoga

sendiri. % dan ' - semoga
kebersamaan . -'-TNI—I_’O_LR_I_ -dalam
tugas - dharma:-bakfi
kepada. bangsa- dan- negara akan
selalu mendapatkan ridho dari Tuhan
Yang Maha Esa.
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TN serta -bagi - -



ME‘\‘ARiK BENANG KUSUT DESEPLEN NASﬁGNAL

e PIDATO KAPOLRIPADA - . .-
DIALOG INTERAKTIF PADA LAUNCHING SUPERIORAT GENERAL
NATIONAL DISCIPLINE WATCH TANGGAL 30 JANUARI 2002

PEN})AH{ILEEAN
Tz_xt_i\ala _bangsa_ ___i sadar
' -bahwa disiplinnya +"sebagai

7 sébuah’ ‘bangsa” (yang ‘katanya

“iciberadab,”

- memiliki keluhuran

©“budi) “sedemikian kritisnya, kita

% seoiah

“Aerbangun - dari a]am

mimpi vang sekian lama menina-

- hobokan® " bahwa * kita**adalah
“bangsa yang berbudaya tinggi.

‘Gerakan  disiplin - nasmnal
ialu menjadi sebuah’ -aksioma,
terutama - dart = eksekutif vang
paling getol mengkampanyekan
i mungkin juga di dasarkan atas
rasa tanggung jawab sebagal abdi
rakyat, (namun bias juga menjadi
obyek proyek yang biayanya juga
ticiak kecil).

Namun “setelah ‘gerakan ini
berJalan sekian . lama, berbagm

derivat. - I{egxatannya ‘pun’’ ber- 7

kembang
wilayah . cakupannya < juga.
merambah ke seiumh daerah, apa
yang terhhat apa . yano ‘terasa,

sedemlkmn banyak PR

hampir. t;dai{ ada yang berubah, '
bahkan - kalau Kita - mau - jujur

mengatakan : kor_x_d;smya “tidak
semakin | baik, nielainkan
semakm parah TR e

reforma51 “kita Jalu ‘disadarkan
kembali  “bahwa  sedemikian
rus__aknya men’;a_ht__as bangsa yang
mungkin - juga sebagai- akibat
sistem  birokrasi

atkaEa klta'masul\ ke era

pemerintahan
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~.rokrasi.-
“kesewenangan. dalam penetapan
“iberbagai-:
. ~bangunan, mengemn hal daemh
“untuk “berkembang, “Kehidupan -

7 paternalistik bangsa
“mudah
- birokrat: schagai. pembenar dari
- berbagai -
dan -
" diberbagai.
~masyarakat,
- .ditélusuri secara cermat, sikap
" birokrat
: penyebab Berbageu ‘aspek per-
‘masalahan’ -harus pula ~digaris

- terciptanya

sentrahstls dan
- kepada

yang sangat
bahkan - mengarah
birokratik otoritarian.
‘o Sentralisasi - kekuasaan < bi-
telah .- menyebabkan

- kebijakan - pem-

politik dengan model mayoritas
mutlak yang dikembangkan oleh
pemegang - kekvasaan  dalam
lembaga perwakilan  rakyat,
menyebabkan prinsip check and
balance menjadi seledar
formalitas agar diakul sebagai
negara - yang . meniunjung
demokrasi.  Kesemuanya  itu
memberikan  peluang  bagi

. suburnya tindak korupm kohusi
. dan nep{)tlsme '

cirl
dengan
sikap

.‘Bagi - masyarakat

_ menJ adlkan T

Lememsotan mental
‘vang - terjadi
“strata ~ kehidupan
walaupun  apabila

~digiplin.

~tidak' " satu-satunya

bawahi 'sebagai pemicu bagi
- kemerosotan  di-

siplin nasional.



; . kesabaran, .
" tindakai yang ’ac,rtahap " agar

i MENCARI AKAR MASALAH
S Sama susahnya “seperti
menebak ‘mana * yang {ebih ‘dulu
da,” “Teiur atau Ayam” ‘maka
mancari’ akar .masalah’ guna bisa
““Menarik Benang . Kusut
" Disiplin’ Nasional”. mempakan

" hal yang tldak mudah Menarzk
_"-'_:t'benang - kusur’ - iisecara
-serampangan bukan haI yang

1_]ak karena ‘bisa menyebabkan
enang tak . “bisa. terurai’ sama
- selali “atou “bahkan”" putus.
'Dlperiukan nalar vang - sehat,
_ketelitian’..dan

““benang kusut bisa terurai dengan
-beneu B
“Kekusutan disiplin ‘nasional
" yang -cukup. parah dewasa ini
“lebih merupakan resultante dari
berbagal ‘tnasalah  antara  lain
akibat dari  kondisi’ politik,
ekonomi, sosial budaya maupun
keamanan yang ~secara
keseluruhan ™ kompieksitas
“permasalaharmya cukup tinggi.
 Dibidang " politik,  pe-
“ nonjolan kepentingan kelompok
tanpa sungkan dipertontonkan
kepada khalayak scolah hal vang
_'lumrah ~dan  wajar “di  era
‘reformasi “dan ‘Keterbukaan ini.
Berbagai komentar pembenaran
setiap kali akan muncul sebagai
jawaban atas komentar yang lain.
Ketidak-disiplinan “elit  politik
dalam’ " etika * polittk.  lebih
dipandang = sebagal = simbol
keterbukaan dan keberanian yang
sekaligus dapat menaikan pamor
individu.  Keterbukaan  dan
keberanian yang keluar dari etika
moral dengan mudah dan
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gamblang ditiru oleh sebagxan
e kelompok masyarakat -Galam
Ul’leIk ‘rasa -yang tldak lagi
S mengmdahkan miaiwmiai ‘etika

yang:. ‘menganggap -~ -bahwa

'rambu—rambu “disiplin - sebagaz
:-penghambat Troses demokram
-_}adz hariis diterabas, e

Di- b;dang ekoném; ‘ber-

e baga1 kebijakan yang’ dxangﬂap

-~ tidakpopulis ‘seperti” kenaikan. -
. .BBM,. Tistrik,

k 3"memlcu longaican ‘harga barang
CUtdan jasa,” menyebabkan ‘masya-
. “rakat mennl_}_a_dapl
“ohidup ©yang semakin ‘besar.
-~ Kondisi = perekonomian’ *yang
““terus ‘:merosot “sejak” sebelum
reformagi,”
“masyarakat beradd “dalam ke-

1e1epon yang

“kesulitan

menyebabkan

pasrzhan untuk ‘mai menerima
keadaan, yang berpotensi latent
bagi timbulnya ketidak tertiban.
Upaya “untuk mencari rezeki
vang Kkian sulit ‘adalah lebih
penting  darf hanya © sekedar
menyeberang jalan' tidak pada
tempatnya atat menghentikan

“bus tidak *di halte bus. Mencari

sebungkus rokok jauh febih sulit
ketimbang menbuang puntung di
jalanan.

a. BANGSA YANG
BERBUDAYA LUHUR.
Masih pantaskah predikat

itu kita sandang bila setiap kali

kita mendengar ada pencuri
sepeda tewas dibakar massa?

Tidak malukah kita mengetahui

anak-anak pelajar kita selalu

tawuran dengan penyebab yang
tidak jelas? Masih mauvkah kita
disebut bangsa yang ramah bila



: -contoh .yang .
5 ,-berkonotas:

o -}bangsa Ani,

.. Supir-suplr . taksi memeras turls

..dengan argo kuda? Banyak:sekali
_.sama.. ...sekali
: megatif ... yang
--mungkin. . smengharuskan, - kita
L untuk reorxentam .atas .jati din
apakah betul kita
Bargsa yang; berbudaya? Tidak
- mudah’ memang :untuk langsung
ot membenkaﬂ wstempel ... bahwa
Iﬂdonesm -merupakan bangsa

yzmg tidak beradab, -
... Tentunya. bukan tanpa se-
- :bab kenapa -bangsa..ini . disebut
.:bangsa yang berbudaya, bangsa

. yang beradab, bangsa yang sopan

dan... ramah, . masyarakat yang
... sistem - kekeluargaannya - sangat
tinggi, ... masyarakat - - yang
.- bertoleransi. serta ‘menghormati
. kelompok vang laim, masyarakat
... yang sifat kerrotonfr—royonnannya
~Inar biasa.
‘- Lalu kenapa hal itu seolah
- tidak  muncul pada saat kita
menghadapi kompleksitas
permasalahan bangsa saat ini.
:Rasanya memuncuikan kembali
sifat-sifat di-atas divakini relatif
~akan .memberikan nilai positif
bagi. upaya memperkecil
lompleksitas permasalahan,

b. GENERASI YANG

- BERDISIPLIN. -
. . -Banyak.. . orang meng-
. anggap, bahwa menialitas bangsa
. yang rendah menebarkan ketidak
disiplinan - dimana-mana, karena

mentalitas.. . manusia  terkait
dengan .. kepribadiannya.
.. Kepribadian adalah proses yang
. _terbentuk sepanjang  hidup
manusia. . Implementasi  vang
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: . muncuf o
.__-._._pembuatan adalah .cermin  dari
i, kepribadian . manusia..

pembemukan kepnbaémn alan
-+ ,mengadopst . berbagai . keadaan
. ';imgkungan

* teladan
Purishment).

Adengan: - wuyjud: dan

. Proses

o melalui. . . .seleksi
-subyektif. . individu . . vang

4 ,'_menganggap_ sesuatu_ ._f_iengan
. nilai  pegatif atau . positif,
Kepribadian  yang . terbentuk

. dengan waktu yang, relat;i' culoup

;.. panjang

... ‘berubah . walaupun bukan " hal
Goyang, mustahil, .. .
.. penanaman . nilai-nilai

tidak . mudsh | untuk

karena
positif
{atas penilaian yang universal)
adalah hal yang rasional untuk
dilkukan,  seperti gerakan
disiplin nasional, - penerapan
sanksi bagi pelanggaran  dan
pemberian ganjaran bagi para
(Reward - and

. DISIPLIN NASIONAL

HARUS DITEGAKAN
.. Memang bukan .jawaban
unfuk mengatasi mult dimen-

.. sionalitas permasalahan bangsa

saat . Ini, . namun. rasanya . kisa
sepakat . bahwa  “TANPA
DISIPLIN MASIONAL
MUSTAHIL KITA  BISA
MEMGATASI = PERMASA-
LAHAN BANGSA”.

~a. DISIPLIN SEJAK DINL

Hal yang mungkin relatif

: lebih baik adalah menanamkan
nilai-nilai d151phn bagi  anak-
. anak SC_}&I{ usia -dini. . Generasi

vang berdisiplin akan muncul
dimasa, mendatang. Dengan
catatan mereka harus terus



“adibinas dansdijauhisuntuks tidak
-'terkontammam ‘dengan:; pengaruh
. langkungan -yang-tidak -disiplin.

& ﬂ-"'.Apablla ‘pribadi ‘vang - berdmplm
wintelaha i:umbuh cui{up Ckuat
o menghadapl pengaruh

+lingkungan, s Justru _-.;-.mereka—
'_--merelxa akan menjadf motivator
: dts_lplin

perbaxkan _

' 'pemerintah

& & Aparatﬂf
seyogyanya men_)adx contoh bagi

penegakan:# . disiplin
‘Kesadaran mi-harus

&4 & o
<rmasional.”
“iditumbubkan secara serius dan
“=menjadi prioritas program. serta
#imenjadi -+ tolok 7 ulcur sdalam
womemberikan - reward .o -dalam
bentuk - kenaikan pangkat,” gaji
atau promosi jabatan. ~:
: Di - lingkungan -« Kepolisian
 Megara - Republik - Indonesia,
“pembinaan ' karir personel
berpegang teguh kepada . prinsip
MERIT

transpa;an dan terbul
kaitan® = ini kondlsl

SYSTEM dan

ACHIEVEMENT ~ yang ‘bersifat .
ika, Dalam ' o
~disiplin, -

personel sangat menentukan bag;__

penitaian. prestasmya

Bagi personel—personei yang R 1
‘misalnya ‘sering i
membolos ‘tidak - masuk - }\erja s
masuk’ erja,

tidak * disipin, ;-

ter] ambat apel

ketidak - tertiban. 0 IR
penampilan, "~ dan pemberatan B
pelanggaran -+ disiplin.

selalu dilakukan tmdakan disiplin - .

dari atasan yang bersangkutan
Perlunya -

disiplin aparaiﬁf disamping

ainnya

menegakkan <7
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-, karena::

. -;disiplilﬁ :
- -dmnya sendm txdak berdlslphn

~individu .-

‘kewajibannya ... uniuk
berdisiplin, utamanya didasar-
kan - pula -pada pemikiran,
bagaimana. aparatur: bisa men-
jadi:panutan: atay ‘menegakkan
_masyarakat - apabila -

TEGAKKAN DlSﬁPLIN
g SECARA KONSEKWEN
i __S_e_gala att__z_ra_n baik -tertulis

. maupun tidak: vang menyangkut
. legaknya
-dipandang - :
. dalam berprilaku yang positif
menurnt ukuran universal :Oleh
~.karenanya. :aturan - dan.. norma-

disiplin

sebaﬂm spedoman

norma itu dalain menalar .yang
sehat hendaklah dipatuhi dan
dijalankan demi: : kepentingan:
L IRAUpUIL,. demi
kepentingan -bersama. Kesadar-
an akan pentingnya disiplin dir
difegakan . secara  konsisten,
merupakan. keniscayaan. bagi

_ tumbuhnya kedisiplinan. yang

lebih - luas . bagl.: seluruh

masyarakat

_'.secara fungsmnal bertang ung
7 jawab atas’ tegakirya disiplin
CUtmimemang ttdak secara . spesifik
L ditetapkan,

_Namun ‘dapatlah
“dipandang : “bahwa, .- POLRI,
© POLSUS' . “serta PAM

/ SWAKARSA ' semisal _ satpam
" ‘adalah mst}tus,i yang seyogianya
.."'_-i.'berperan pentmg, dalam upaya
B -penegakan -
© - institusi ‘ini - hendaklah ‘mampu
~ o dan mauuntuk: selalu -berupaya
~berdisiplin -

disiplin. . - Intitusi-

‘masyarakal  agar
melalui ' teguran-
teguran atas ketidak disiplinan

“harpslal -0



disiplin'’ bagi’

:-penting
“disiplin’ di ‘masa beha sangat

""'masyarakat yang diketahu; dan
""d1ciapatkannya SRS

:d JALUR E’ENDIDIKAN

- ‘SEBAGAIMEDIA. -
“.Tak: dapat disangkal, bahwa

-sekolah ‘merupakan tempat ‘yang

efeltif © untuk  menanamkan
‘murid-muridnya.
eran - par' Sgurn akan sangat
‘artinya, . penanaman

S N pengamhnya bagl pem-

--"'dan B mund»mund
~* berdisiplin :

bentikan - karakter para murid,
_ yang
““akan  cenderung
memiliki nilai-nilai prestam yang

' }uga balk

HARAPAN

National Discipline Watch
yang ‘pada dasarnya didirikan
untuk melakukan pemantauan
disiplin nasional, lebih ~ luas
menggariskan -~ pula  berbagai
twjuan mualia  dalam  kiprah
pengabdiannya. Harapan tentulah

“tertumput
-sekian lama kita selalu disuguhi
‘-dengan berbagai  tingkah ‘laku
- masyarakat
- birokrat® dalam -mengekspresi-
“.kan proses hidup, yang kita tahu
~..kadangkala perbuatan-perbuatan
“‘pelanggaran -
~ menjadi semacam perilaku yang

‘dan  pelecehan
~sekeliling
- menjadi- hal . yang ‘umum dan
“melembaga tanpa SeOrang pun

‘kepadanya, - setelah

Smadpun’is s para

disiptin- - telah
tanpa  disadari - -lambat - - laun
berubah menjadi budaya. Pada
akhirrya® berbagai. pelanggaran
Sdisiplin  di
kehidupan kita

ambil peduli sepanjang tidak
secara langsung menurt
penilaian  subyektif merugikan

‘dirinya. Kesadaran ini  tentu
- merupakan bahaya - bagi
kehidupan  masyarakat dan
bangsa.
National Discipline Watch
membawa harapan bagi
perbaikan  disiplin  nasional

- dikemudian hari. SEMOGA.
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